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1. Konsonan Tunggal   

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama 

  Alif  Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan  

  Ba  b Be ب 

  Ta  t Te ت 

  Ṡa ṡ Es ث 

(dengan titik di atas )  

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa ḥ  Ha ح 

(dengan titik di bawah)  

  Kha  kh  Ka dan ha خ 

  Dal  d De د 

  Żal  ż       Zet ذ 

(dengan titik di atas )  

   Ra  r Er ر 

   Zai  z Zet ز 

  Sin  s  Es س 

  Syin  sy  Es dan ye ش 
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 Ṣad ṣ  Es  (dengan titik di ص 

bawah)  

 Ḍad ḍ  De  (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭa ṭ Te  (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ Zet  (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه 

 Hamzah , Apostrof ء
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2. Konsonan Rangkap Karena Tasyīd ditulis rangkap   

  Ditulis  Muta’addidah مُتعَدَدّةَ  

  Ditulis  ‘iddah عِدَّ ة 

 

3.  Ta’ marbutah di akhir kata  

a. Bila dimatikan, ditulis h:  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti 

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya) 

 

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka di tulis dengan h: 

-Ditulis karāmah al كَراَمَةالَأوْليَِاء 

auliyā’ 

 

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dhammah ditulis t:  

 Ditulis zakāt al-fiṭr زكاة الفطر 

 

 

4. Vokal Pendek  

   Fathah  Ditulis A ـَ 

ِ ◌ Kasrah  Ditulis I  

ُ ◌ Dhammah   Ditulis U   

  

 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis Jizyah خِزْيةَ 
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5. Vokal Panjang  

1.  Fathah + alif  Ditulis 𝐴̅  

  Ditulis Ja ̅hiliyyah جا هلية   

2.  Fatḥah + ya‘mati Ditulis 𝐴̅  

 Ditulis Tansā تنسى   

3.  Kasrah+ya’ mati  Ditulis Ī 

  Ditulis kar𝑖m كريم  

4.  Dhammah + wawu mati  Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فرو ض   

  

6. Vokal Rangkap  

1.  Fathah + ya’ mati  Ditulis  Ai  

  Ditulis  Bainakum بينكم   

2.  Fathah + wawu mati  Ditulis  Au  

  Ditulis  Qaul قول   

  

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata,dipisahkan dengan 

apostrof  

  Ditulis  A’antum أأنتم

  Ditulis  U’iddat اعد ت

  Ditulis  La ‘ in syakartum لئن شكرت 
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8. Kata sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamarriyah  

  Ditulis  al-Qur’𝑎n القران 

  Ditulis  al-Qiy𝑎𝑠 القياس 

  

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah  

 ’Ditulis  al-samā السماء

 Ditulis  al-syams الشمس

  

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya.  

 Ditulis  zawi al-furūḍ ذوي لفروض 

  Ditulis  Ahl al-sunnah أهل السن ة
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ABSTRAK 

 

Aminatuzzuhriyah, NIM: 20111022. Pemasaran Produk Asuransi 

Syariah Dan Kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI No. 139/DSN-

MUI/VIII2021 Tentang Pemasaran Produk Asuransi Berdasarkan Prinsip 

Syariah (Studi Kasus PT Asuransi Takaful Keluarga), Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, 1445H/2024M. 

Latar belakang penelitian ini, pihak pemasar yang memasarkan produk 

asuransi syariah tidak sesuai dengan syariat islam. Seringkali  pihak pemasar 

tidak mengikuti prinsip syariah demi mengejar komisi, akibatnya pihak 

pemasar yang memasarkan produknya dengan cara yang tidak sesuai dengan 

ajaran islam yang pada akhirnya dapat merugikan nasabah dan merusak 

reputasi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik 

pemasaran produk asuransi syariah pada PT Asuransi Takaful Keluarga. dan 

untuk mengetahui kesesuaian praktik pemasaran di PT Asuransi Takaful 

Keluarga dengan Fatwa DSN-MUI No 139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang 

pemasaran produk asuransi berdasarkan prinsip syariah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa studi kasus 

dengan pendekatan normatif dengan sumber data primer dari wawacara pihak 

sales manager, agen dan data sekunder yang diperoleh dari jurnal, buku, 

artikel dan referensi yang berkaitan dengan pemasaran produk asuransi 

berdasarkan dengan prinsip syariah. Penelitian di peroleh dari hasil observasi 

terpusat dan wawancara kepada pihak PT Asuransi Takaful Keluarga. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Praktik pemasaran pada 

PT Asuransi Takaful Keluarga menggunakan praktik pemasaran secara 

langsung (direct marketing) dan pemasan tidak langsung (indirect 

marketing). Dalam hal pemasaran, PT Asuransi Takaful Keluarga 

menggunakan strategi 4P (Product, price, place dan promotion). Kedua, 

Praktik pemasaran produk asuransi syariah pada PT Asuransi Takaful 

Keluarga telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 139/DSN-

MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi berdasarkan prinsip 

syariah 

Kata Kunci: Pemasaran Syariah, Asuransi Syariah,  Fatwa DSN-MUI 
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ABSTRACT 

Aminatuzzuhriyah, NIM: 20111022. Marketing of Sharia Insurance 

Products and Its Compliance with DSN-MUI Fatwa No. 139/DSN-

MUI/VIII2021 Concerning Marketing of Insurance Products Based on Sharia 

Principles (Case Study of PT Asuransi Takaful Keluarga), Sharia Economic 

Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of 

Al-Qur'an Science (IIQ) Jakarta, 1445H/2024M. 

The background of this study is that marketers who market sharia 

insurance products are not in accordance with Islamic law. Often marketers 

do not follow sharia principles in order to pursue commissions, as a result 

marketers market their products in a way that is not in accordance with 

Islamic teachings which can ultimately harm customers and damage the 

company's reputation. This study aims to determine the marketing practices 

of sharia insurance products at PT Asuransi Takaful Keluarga. and to 

determine the suitability of marketing practices at PT Asuransi Takaful 

Keluarga with DSN-MUI Fatwa No. 139 / DSN-MUI / VIII / 2021 concerning 

marketing of insurance products based on sharia principles. 

This study uses a qualitative research type in the form of a case study 

with a normative approach with primary data sources from interviews with 

sales managers, agents and secondary data obtained from journals, books, 

articles and references related to marketing insurance products based on 

sharia principles. The research was obtained from the results of centralized 

observation and interviews with PT Asuransi Takaful Keluarga. 
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The results of the study show that: First, Marketing practices at PT 

Asuransi Takaful Keluarga use direct marketing practices and indirect 

marketing practices. In terms of marketing, PT Asuransi Takaful Keluarga 

uses the 4P strategy (Product,price, place and promotion). Second, the 

marketing practices of sharia insurance products at PT Asuransi Takaful 

Keluarga are in accordance with the DSN-MUI Fatwa Number 139/DSN-

MUI/VIII/2021 concerning the marketing of insurance products based on 

sharia principles. 

Keywords: Sharia Marketing, Sharia Insurance, DSN-MUI Fatwa 
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 الملخص 
. تسويق منتجات التأمين الشرعي وتوافقه مع فتوى  20111022أمينة الزهرية، الرقم الجامعي:  

DSN-MUI    139رقم /DSN-MUI/VIII/2021    بشأن تسويق منتجات التأمين بناءً على

الشريعة   الشرعي، كلية  الاقتصاد  قسم  العائلي(،  التكافلي  التأمين  لشركة  حالة  )دراسة  الشرعية  المبادئ 

 م. 2024هـ/1445 ( جاكرتا، IIQوالاقتصاد الإسلامي، جامعة علوم القرآن ) 

خلفية هذا البحث تتعلق بأن بعض المسوّقين الذين يسوّقون منتجات التأمين الشرعي لا يلتزمون         

على  الحصول  وراء  سعياً  الشرعية  المبادئ  المسوّقون  يتجاهل  الأحيان،  من  في كثير  الإسلامية.    بالشريعة 

ء  العمولة، مما يؤدي إلى تسويق المنتجات بأساليب غير متوافقة مع تعاليم الإسلام، وهذا قد يضر بالعملا

ويؤثر سلباً على سمعة الشركة. تهدف هذه الدراسة إلى فهم ممارسات تسويق منتجات التأمين الشرعي في  

رقم   DSN-MUI شركة التأمين التكافلي العائلي، وإلى تقييم مدى توافق هذه الممارسات مع فتوى 

139/DSN-MUI/VIII/2021 تأمين وفقاً للمبادئ الشرعيةالمتعلقة بتسويق منتجات ال . 

تعتمد هذه الدراسة على منهج البحث النوعي في شكل دراسة حالة باستخدام المنهج النمطي،  

حيث ت جمع البيانات الأولية من مقابلات مع مدير المبيعات، والوكلاء، إضافة إلى البيانات الثانوية من  

وفقاً  التأمين  منتجات  بتسويق  صلة  ذات  أخرى  مرجعية  ومصادر  ومقالات،  وكتب،  للمبادئ    مجلات، 

الشرعية. ت الحصول على نتائج الدراسة من خلال الملاحظة المركزة والمقابلات مع الجهات المعنية في شركة  

 .العائلي التأمين التكافلي 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia di dunia ini pada hakikatnya mencakup 

berbagai hal yang menunjukkan hakikat kehidupan. Semua orang 

mengalami apa yang disebut bencana, namun bencana yang menimpa 

manusia merupakan kehendak Allah SWT dan tidak dapat dicegah atau 

dihindari. Permasalahan yang selalu dihadapi masyarakat adalah 

kemungkinan sakit, kecelakaan, usia tua, dan kematian. Kematian ini 

pasti, tapi tidak ada yang tahu kapan akan terjadi. Upaya untuk  

mengatasi  sifat alamiah  yang  berwujud sebagai  suatu keadaan  yang  

tidak  pasti, antara lain dengan berupaya melimpahkannya kepada 

pihak-pihak lain di luar dirinya sendiri atau badan  usaha lain. Adapun 

lembaga  tersebut yang menjamin sekiranya timbul suatu peristiwa 

yang tidak diinginkan tersebut dikenal dengan Asuransi.1 

Penerapan pemasaran asuransi syariah diatur dalam Fatwa 

Dewan Syariah Nasional MUI NO. 139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang 

Pemasaran Produk Asuransi Syariah untuk Menghindari Garar, Maisir 

dan Riba. Pembahasan di atas menunjukkan bahwa teknik pemasaran 

dalam kegiatan asuransi syariah memerlukan landasan hukum, karena 

garar, maisir dan riba masih banyak dilakukan oleh perusahaan 

asuransi konvensional. Fatwa ini pelengkap dan sekaligus 

menyempurnakan fatwa sebelumnya sehingga lebih dapat diterapkan 

dalam menjawab beberapa pertanyaan syariah yang belum 

terselesaikan. 

 
1 Sri Rezeki Hartono “Hukum Asuransi Syariah dan Perusahaan asuransi”, cet, ke 

1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) h. 2 
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Kata asuransi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu insurance, yang 

dalam Bahasa Indonesia  telah menjadi Bahasa popular dan diadopsi 

dalam kamus besar Bahasa Indonesia dengan padanan kata 

‘pertanggungan’. Dalam Bahasa Belanda biasa disebut dengan istilah 

assurantie (Asuransi) dan verzekering (Pertanggungan) 2 . Asuransi 

syariah adalah pengaturan pengelolaan risiko yang memenuhi 

ketentuan syariah, tolong menolong secara mutual yang melibatkan 

peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan didalam 

Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Oleh karena itu, dasar dari asuransi syariah adalah bersumber 

dari beberapa hukum praktik mengenai asuransi syariah. Asuransi 

syariah adalah asuransi bisnis yang berdasarkan nilai-nilai syariah 

yaitu Al-Quran dan Sunnah Rasulullah. Salah satu landasan yang 

digunakan dalam hal ini adalah gotong-royong. Sesuai firman Allah 

SWT, berikut 3 Ayat Al-Qur’an mengenai asuransi 

ئّةً   ِ
نْهّاۚ  وّمّنْ يَّشْفّعْ شّفّاعّةً سّيه هٗ نّصِيْبٌ مهِ

َّ
نْ ل

ُ
مّنْ يَّشْفّعْ شّفّاعّةً حّسّنّةً يَّك

قِيْتًا   ِ شّيْءٍ مُّ
ه

ل
ُ
ى ك

ٰ
ُ عّل انّ اللَه

ّ
نْهّاۗ  وّك  مهِ

ٌ
هٗ كِفْل

َّ
نْ ل

ُ
 يَّك

“Barangsiapa yang memberi syafa’at yang baik, niscaya dia akan 

memperoleh bagian dari (pahala)nya. Dan barangsiapa memberi 

Syafa’at yang buruk, niscaya dia akan memikul bagian dari (dosa)nya. 

Allah Maha kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. An-Nisa[4]:85). 

 

Perusahaan asuransi tidak diperbolehkan menggunakan sistem 

ketidakpastian (garar), perusahaan asuransi tidak diperbolehkan 

menggunakan sistem perjudian (maisir) dalam investasi atau 

operasionalnya, dan perusahaan tidak diperbolehkan menggunakan 

 
2 AM. Hasan Ali, “Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam” , (Jakarta:Kencana, 

2004), h. 57 
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sistem bunga. Ketiga larangan tersebut merupakan aturan dalam 

penerapan hukum syariah.3 

Saat ini asuransi syariah belum sepenuhnya mencapai potensinya 

dan asuransi syariah masih menghadapi beberapa kendala. Direktur 

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menegaskan, masyarakat 

Indonesia masih belum sadar akan pentingnya asuransi karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat asuransi syariah. 

Padahal, lembaga keuangan syariah mempunyai keunggulan tidak 

hanya dalam aspek hukum tetapi juga dalam sistem perekonomian 

alternatif yang mendukung percepatan pembangunan perekonomian 

Indonesia. Dengan demikian, asuransi syariah dapat lebih dikenal dan 

diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pemasaran asuransi syariah untuk memperkenalkan fungsi asuransi 

syariah kepada masyarakat, dan kehadiran asuransi syariah akan 

memberikan manfaat.4 

Menurut Gusti Yosi Andri, Annisarahmah Utami Susanto, Tina 

Marlina, dalam Jurnal berjudul, Akibat Hukum Perjanjian Keagenan 

Pada PT Asuransi Allianz Life Indonesia, Dalam praktiknya, 

Kenyataannya beberapa agen asuransi tidak sepenuhnya memahami 

produk asuransi yang dijualnya, kurang transparan dalam 

mendeskripsikan produknya, dan hanya fokus pada pencapaian tujuan 

penjualan dan perolehan komisi. Akibatnya nasabah tentu saja 

dirugikan. Dalam suatu kasus, seorang nasabah yang membeli produk 

asuransi unit link (PAYDI) dikenakan sanksi oleh pihak asuransi 

 
3Wirdyaningsih, “Bank dan Asuransi Islam di Indonesia”. Penerbit: Badan Penerbit 

Fakultas Hukum UI. Depok. 2007, hlm. 78 
4 Andriani, A., Ramadhani, S., & Harahap, R. D., “Analisis Implementasi Strategi 

Pemasaran Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus Dalam Kajian Asuransi Syariah”. ManBiz: 

Journal of Management and Business, 2 (1), 2022, h. 96-121 
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karena tidak mendapatkan informasi dan informasi produk yang jelas 

dan lengkap mengenai pemisahan biaya proteksi dan investasi. 

Nasabah juga mengeluh tidak menerima laporan bulanan hasil 

investasinya.5 

Asuransi Takaful Keluarga adalah jenis asuransi syariah yang 

menyediakan layanan dengan tujuan menciptakan kesejahteraan 

masyarakat melalui perlindungan asuransi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam.6 Asuransi syariah pertama di Indonesia didirikan oleh 

Tim Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) pada tanggal 

24 Februari 1994. Tim ini terdiri dari Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI), Bank Muamalat Indonesia, Para Pengusaha Muslim 

Indonesia, serta Syarikat Takaful Malaysia Bhd (STMB). Pada tanggal 

5 Mei 1994, PT Asuransi Takaful Keluarga, asuransi pertanggungan 

jiwa syariah pertama di Indonesia, resmi didirikan oleh Menteri 

Keuangan saat itu, Dr. Mar’ie Muhammad. Kemudian, pada tanggal 2 

Juni 1994, didirikan PT Asuransi Takaful Umum, asuransi umum 

syariah pertama di Indonesia, yang diresmikan oleh koordinator ICMI 

saat itu, Prof. Dr. BJ Habibie.7 

Perusahaan asuransi memiliki agen asuransi yang lulus ujian 

untuk memenuhi syarat sebagai agen asuransi bagi perusahaan 

asuransi pilihan mereka. Seorang agen harus bisa menjaga 

kepercayaan ketika berhadapan dengan calon pemegang polis. Agen 

 
5  Gusti Yosi Andri, Annisarahmah Utami Susanto, Tina Marlina, “Akibat Hukum 

Perjanjian Keagenan Pada PT Asuransi Allianz Life Indonesia”, Cirebon: Jurnal Ilmiah 

Fakultas Hukum, Vol 14, No. 2 (2023), hlm 80 
6 Hilal, Raffi Alfatta. “Implementasi Produk Al-Khairat Pada PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Universitas 

Islam Negeri Ar- Raniry. Banda Aceh. 2017 
7 Aulia Chintya Dewi, Atika, “Strategi Pemasaran Perusahaan  Asuransi Takaful 

Keluarga Untuk Mendorong Generasi Milenial Menggunakan Produk Asuransi Syariah”, 

Sumatera Utara: Jurnal Ekonomi Manajemen Akuntasi, Vol.1, No.2 Juni 2022, hlm 129 
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asuransi didefinisikan sebagai orang yang diberi wewenang oleh 

perusahaan asuransi untuk mencari, membuat, mengubah, dan 

mengakhiri kontrak asuransi antara perusahaan asuransi dan 

Masyarakat. Sebab, seorang agen pada hakikatnya adalah pihak yang 

menjalankan bisnis asuransi. Tingkat penjualan polis asuransi dalam 

suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kerja seorang agen.8 

Faktanya, banyak agen asuransi yang tidak memperhatikan 

aspek manfaat bagi nasabah dan calon pemegang polis. Beberapa 

masalah sering terjadi. Artinya, ketika seorang agen asuransi muda 

belum begitu memahami produk asuransi yang perlu mereka jelaskan 

kepada calon nasabah pemegang polisnya. Agen junior biasanya 

termotivasi oleh bonus yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi, 

sedangkan calon nasabah pada dasarnya membeli polis asuransi 

berdasarkan kebutuhannya dan bukan berdasarkan manfaat/janji yang 

ditawarkan oleh agen asuransi sehingga tidak memperhatikan 

kebutuhan nasabah karena pada dasarnya calon nasabah membuka 

polis asuransi berdasarkan kebutuhan bukan berdasarkan keuntungan 

atau janji-janji yang ditawarkan agen asuransi seperti investasi yang 

sangat menguntungkan, klaim yang nominalnya besar.9 

Agen disini berdiri pada 2 pihak yakni untuk menghubungkan 

Perusahaan asuransi serta pihak tertanggung, yang mana agen akan 

menjual produk asuransi dan memiliki hubungan kepercayaan (trust) 

kepada tertanggung. Namun disisi lain juga agen berkewajiban 

 
8  wayan Agus Satriya Wedhana Putra dan Ida Ayu Sukihana, “Kedudukan Agen 

Asuransi di Era Digital Dalam Menawarkan Produk Asuransi”, (Jurnal Kertha Semaya, Vol. 

8 No. 3 Tahun 2020, Fakultas Hukum Universitas Udayana, 2020), hlm. 350-367 
9 Melvin Mumpuni, “Lima Ciri Agen Asuransi Jiwa yang Bakal Merugikan Klien”, 

Financialku.com/ konten/2014/02/27/ Agen-Asuransi-Jiwa, 

https://www.finansialku.com/asuransi/agen-asuransi-jiwa/, (Diakses pada 11 maret 2024, 

Pukul 20.00 WIB) 

https://www.finansialku.com/asuransi/agen-asuransi-jiwa/
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membantu tertanggung dalam pemenuhan hak-hak asuransi yang telah 

ia miliki dari premi yang telah dibayarkan sebelumnya. Namun 

ternyata, dengan bertambahnya agen asuransi sekarang ini, maka tidak 

dapat dipungkiri akan ada jarak yang tentu dapat terjadi antara agen 

dan pihak perusahaan asuransi. 10  Walaupun pada kenyataannya 

kedudukan agen ada ditengah antara pihak perusahaan dan pihak 

tertanggung itu sendiri dan mudah jika dikatakan bahwa perbuatan 

melawan hukum dapat timbul dikarenakan adanya tindakan agen 

asuransi kepada tertanggung pemegang polis yang merugikan 

tertanggung pemegang polis itu sendiri 

Kasus pemalsuan polis oleh agen PT Asuransi Jiwa Sinarmas 

MSIG Tbk (MSIG Life) di Manado masih terus bergulir. Dikabarkan 

sampai saat ini pengembalian uang nasabah belum ada kejelasan. Agen 

bernama Swita Glorite Supit ini diketahui telah dihukum penjara atas 

perbuatan pemalsuan polis yang merugikan nasabah hingga Rp 200 

Miliar. Meski saat ini telah mendekam di jeruji besi, namun putusan 

pidana mengatakan Swita tidak berkewajiban untuk membayar ganti 

rugi uang nasabah yang telah hilang. Terkait hal tersebut, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pun meminta MSIG Life untuk mengkaji kembali 

tata kelola pemasaran produk asuransi melalui tenaga pemasar atau 

agen. seiring dengan pengaduan tersebut, secara bersamaan proses 

hukum juga berjalan atas kasus pidana dan perdata tersebut. Dia 

menegaskan, OJK menghormati proses hukum, baik yang telah 

dinyakan inkracht maupun yang sedang berjalan. Head of Customer & 

Marketing Sinarmas MSIG Life, Lukman Aulia menegaskan bahwa 

perusahaan tidak menerima keuntungan apapun dari tindak pidana 

 
10  P Susilo, “Prinsip-prinsip Praktis Perlindungan Distributor” (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2002) hlm. 5. 
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yang dilakukan oleh Swita. Bahkan perusahaan turut dirugikan atas 

perbuatan Swita.11  

Salah satu agen PT Asuransi Jiwa Astra atau Astra Life 

tersangkut kasus penipuan atas 24 nasabahnya di Jawa Timur. Para 

nasabah mengeluh tidak menerima polis dan meminta pengembalian 

seluruh premi asuransi yang telah dibayarkan kepada Astra Life. Kasus 

ini bergulir di Mabes Polri. Menurut penelusuran Manajemen, Astra 

Life telah mengirimkan uang pencairan polis kepada nasabah yang 

bersangkutan. Namun, uang itu kemudian digelapkan oleh oknum 

agen.12 Dari situ, terdapat dugaan fraud yang dilakukan oleh oknum 

agen. Pasalnya, setelah dilakukan penelusuran dan verifikasi secara 

terperinci terhadap dokumen agen, Astra Life menyatakan bahwa 

seluruh polis tersebut telah dikirimkan kepada nasabah yang 

bersangkutan. Dua pekan lalu, Astra Life juga mengatakan telah 

mengambil langkah hukum atas dugaan kecurangan atau fraud yang 

dilakukan agen mitra pemasar asuransi.13 

Pemalsuan dokumen bisa berupa pemalsuan identitas, surat 

kematian, dan dokumen-dokumen pendukung yang disertakan dalam 

 
11  Alfi Salima Puteri, https://finance.wartaekonomi.co.id/read28573/buntut-

pemalsuan-polis-oleh-agen-ojk-minta-msig-life-tinjau-tata-kelola-pemasaran-asuransi, 

(Diakses pada 6 juni 2024, Pukul 11:26 WIB) 
12  Mentari Puspadini, “CNBC Indonesia, Jreng 3 Agen Asuransi Nakal Muncul, 

Korban Berjatuhan”, https://www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-

439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-

berjatuhanhttps://www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-

kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhan, (Diakses Pada 8 Juni 2024, Pukul 

21:17 WIB) 
13 Arif Rahman Hakim, “Kronologi 24 Nasabah Astra Life Tak Terima Buku Polis 

Hingga Tempur Jalur Hukum Ini ceritanya”, 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/5201437/kronologi-24-nasabah-astra-life-tak-terima-

buku-polis-hingga-tempuh-jalur-hukum-ini-ceritanya, (Diakses Pada 8 Juni 2024, pukul 

21:26 WIB) 

https://www.liputan6.com/tag/astra-life
https://www.liputan6.com/tag/asuransi
https://finance.wartaekonomi.co.id/read28573/buntut-pemalsuan-polis-oleh-agen-ojk-minta-msig-life-tinjau-tata-kelola-pemasaran-asuransi
https://finance.wartaekonomi.co.id/read28573/buntut-pemalsuan-polis-oleh-agen-ojk-minta-msig-life-tinjau-tata-kelola-pemasaran-asuransi
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhanhttps:/www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhanhttps:/www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhanhttps:/www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhanhttps:/www.cnbcindonesia.com/market/20230523102604-17-439712/jreng-3-kasus-agen-asuransi-nakal-muncul-korban-berjatuhan
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5201437/kronologi-24-nasabah-astra-life-tak-terima-buku-polis-hingga-tempuh-jalur-hukum-ini-ceritanya
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5201437/kronologi-24-nasabah-astra-life-tak-terima-buku-polis-hingga-tempuh-jalur-hukum-ini-ceritanya
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proses klaim. 14  Dalam kasus Bryan Malvin, agen asuransi PT. 

Prudential, dan Ong Siauw Jong sebagai korban, ditemukan indikasi 

bahwa dokumen asuransi kesehatan tersebut palsu. Bryan Malvin 

melakukan pemalsuan tanda tangan Ong Siauw Jong untuk membuka 

polis baru dan memperoleh komisi sebesar 30% dari premi yang 

dibayar oleh Ong Siauw Jong selama dua tahun sejak pembukaan polis. 

Tindakan pemalsuan tanda tangan ini merupakan tindak pidana 

asuransi yang dapat dikenakan hukuman penjara. Dalam hal ini, Bryan 

Malvin telah dijatuhi hukuman penjara selama 1 tahun oleh Pengadilan 

Negeri Surabaya. Dokumen asuransi kesehatan yang terindikasi 

sebagai palsu tidak memiliki keabsahan dan tidak bisa digunakan 

untuk klaim asuransi, yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

tertanggung yang seharusnya memiliki hak klaim. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi nasabah untuk memastikan keabsahan dokumen 

asuransi yang diterima dan melakukan verifikasi sebelum melakukan 

pembayaran premi.15 

Dalam praktiknya, masih banyak ditemukan agen asuransi yang 

tidak melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah disepakati dengan 

perusahaan asuransi mereka. Contohnya adalah kasus yang melibatkan 

Bryan Malvin, seorang agen dari PT Prudential, yang terlibat dalam 

pemalsuan dokumen terkait asuransi kesehatan. Karena adanya 

hubungan kerja antara agen dan PT Prudential, perusahaan tersebut 

juga bisa diminta pertanggungjawaban, selain pelaku individu. Tindak 

pidana dalam bidang asuransi mencakup berbagai jenis kejahatan, 

 
14  Vitalia Mangkat, dkk. “Tindak Pidana Pemalsuan Dokumen Perasuransian 

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian” Jurnal Lex 

Crimen. Vol.10, No.1: hal.120 
15 Ahmad Sofian, “Tindak Pidana Asuransi: Studi Kasus Prudential”, 

https://business-law.binus.ac.id/2022/02/17/tindak-pidana-asuransi-studi-kasus-prudential/, 

(Diakses Pada 6 Juni 2024, Pukul 2024 WIB) 

https://business-law.binus.ac.id/2022/02/17/tindak-pidana-asuransi-studi-kasus-prudential/
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seperti asuransi gelap, penggelapan kekayaan perusahaan asuransi, 

pemalsuan dokumen asuransi, penggelapan premi asuransi, dan 

penipuan asuransi.16 

Dalam tiga kasus yang dibahas dalam penulisan ini, penyebab 

utama masalah adalah ketidakjelasan informasi yang disampaikan oleh 

agen atau perusahaan asuransi kepada calon nasabah. Hal ini sering 

mengakibatkan kerugian bagi nasabah. Untuk mengatasi masalah ini, 

Fatwa DSN-MUI telah menetapkan aturan mengenai pemasaran 

asuransi syariah, bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

baik. Namun, masih terdapat isu terkait penipuan atau kerugian yang 

dialami nasabah dalam dunia asuransi. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan asuransi untuk mematuhi fatwa yang telah ditetapkan, 

yaitu Fatwa DSN-MUI Nomor 139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang 

pemasaran produk asuransi syariah. 

Berdasarkan Ayat kelima Huruf C dari Fatwa No. 139/DSN-

MUI/VIII/2021 Tentang Pemasaran Produk Asuransi Berdasarkan 

Prinsip Syariah, pemasar diwajibkan untuk menyampaikan informasi 

mengenai produk asuransi syariah dengan jelas dan mudah dipahami 

oleh peserta serta membantu dalam proses klaim manfaat investasi dan 

asuransi. Namun, pihak pemasar seringkali mengabaikan tanggung 

jawab ini. Seorang pelanggan mengajukan klaim kepada perusahaan 

asuransi, memenuhi semua persyaratan, tetapi perusahaan 

mempersulit proses klaim. Ini adalah contoh pelanggaran prinsip 

syariah.17 

 
16 Rise Karmila. “Fungsionalisasi Hukum Pidana Terhadap Pertanggungjawaban 

Korporasi Dalam Tindak Pidana Di Bidang Asuransi” Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos. Vol. 6, 

No.2: hal.115 
17 Mida Safitriani, Dede Karnia, Syahrul Anwar, Dan Fadil Daud Abdullah, “Analisis 

Fatwa DSN-MUI Nomor 139/DSN-MUI/VIII/2021 Dalam Penerapan Etika Bisnis Islam Pada 
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Peneliti memilih PT Asuransi Takaful keluarga dikarenakan di 

PT Asuransi Takaful Keluarga Perusahaan asuransi syariah pertama di 

Indonesia. Selain itu PT Asuransi Takaful Keluarga kerap 

mendapatkan penghargaan diantaranya, “Indonesia Best Sharia Life 

Insurance 2024 with Enhanced Operational Quality and Service to 

Fulfill Customer Needs” pada acara Indonesia Sharia and Halal Top 

Brand Awards 2024 yang berlangsung pada 2 Juli 2024 di The Sultan 

Hotel & Residence Jakarta. Penghargaan ini diterima oleh Bapak 

Yurivanno Gani, Direktur Utama PT Asuransi Takaful Keluarga. 

Indonesia Sharia and Halal Top Brand Awards 2024 diadakan oleh 

media Warta Ekonomi sebagai bentuk penghargaan dan pengakuan 

terhadap perusahaan-perusahaan di sektor ekonomi syariah yang 

berhasil beradaptasi dengan tantangan bisnis dan pengembangan 

strategi bisnis halal, serta berkontribusi pada pengembangan dan 

peningkatan ekosistem syariah di Indonesia.18 

Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

penerapan yang dilakukan oleh agen pada produk pemasaran asuransi 

di PT Asuransi Takaful Keluarga. Bagaimana dan Apakah penerapan 

pemasaran produk asuransi telah sesuai dengan prinsip syariah 

berdasarkan Fatwa DSN MUI. Hal inilah penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai PEMASARAN PRODUK 

ASURANSI SYARIAH DAN KESESUAIANNYA DENGAN 

FATWA DSN-MUI NO.139/DSN-MUI/VIII/2021 TENTANG 

PEMASARAN PRODUK ASURANSI BERDASARKAN 

 
Pemasaran Produk Asuransi Syariah di Indonesia”, Jurnal Of Sharia Banking, Vol.5, No.1 

Tahun 2024, Hlm 48 
18 Situs Resmi PT Asuransi Takaful Keluarga, https://takaful.co.id/takaful-keluarga-

raih-penghargaan-dalam-indonesia-sharia-and-halal-top-brand-awards-2024/, (Diakses Pada 

3 September 2024, Pukul 11:50 wib) 

https://takaful.co.id/takaful-keluarga-raih-penghargaan-dalam-indonesia-sharia-and-halal-top-brand-awards-2024/
https://takaful.co.id/takaful-keluarga-raih-penghargaan-dalam-indonesia-sharia-and-halal-top-brand-awards-2024/
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PRINSIP SYARIAH  (Studi Kasus Pada PT Asuransi Takaful 

Keluarga). 

 

B. Permasalahan 

1. Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

mengindetifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Ditemukan beberapa kasus yang terjadi terkait pemasaran 

produk asuransi adalah disebabkan oleh pihak ketiga yang 

melakukan pelanggaran dalam memasarkan produk asuransi 

b. Praktik pemasaran produk asuransi syariah pada PT Asuransi 

Takaful Keluarga  

c. Kesesuaian praktik pemasaran produk asuransi syariah di PT 

Asuransi Takaful Keluarga dengan Fatwa DSN-MUI nomor 

139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi 

berdasarkan prinsip syariah 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini. 

Rumusan masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini adalah:  

a. Praktik pemasaran produk asuransi syariah pada PT Asuransi 

Takaful Keluarga 

b. Kesesuaian praktik pemasaran produk asuransi syariah Pada PT 

Asuransi Takaful Keluarga dengan Fatwa DSN-MUI nomor 

139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi 

berdasarkan prinsip syariah  
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3. Rumusan Masalah 

Melalui pembatasan masalah di atas, maka untuk 

mempermudah penulisan skripsi ini, penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana praktik pemasaran produk asuransi syariah pada 

PT Asuransi Takaful Keluarga  

b. Bagaimana kesesuaian praktik pemasaran produk asuransi 

syariah Pada PT Asuransi Takaful Keluarga dengan Fatwa 

DSN-MUI Nomor 139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang 

pemasaran produk asuransi berdasarkan prinsip syariah 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang  

hendak dicapai, yang dapat dijadikan arahan atas apa yang harus 

dilakukan dalam penelitian. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang 

telah peneliti uraikan diatas, maka dalam melakukan penelitian ini 

memiliki tujuan: 

1. Untuk mengetahui Praktik pemasaran produk asuransi syariah 

pada PT Asuransi Takaful Keluarga  

2. Untuk mengetahui mengetahui kesesuaian praktik pemasaran di 

PT Asuransi Takaful Keluarga dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 

139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi 

berdasarkan prinsip syariah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Untuk menambah wawasan bagi peneliti dalam 

mengembangkan hal-hal terkait dengan analisis penerapan 

pemasaran berdasarkan fatwa dewan syariah pada produk 

asuransi syariah di PT Asuransi Takaful Keluarga sebagai 

Upaya peningkatan dalam pemasaran asuransi syariah 

b. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

serta evaluasi bagi kalangan akademis dan mahasiswa 

khususnya dalam bidang ekonomi syariah 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis sendiri manfaat yang dirasakan dari penelitian 

ini menambah khasanah pengetahuan dan wawasan dibidang 

Asuransi Syariah umumnya, dan khusus nya mengenai 

pemahaman agen asuransi syariah terhadap pemasaran 

produk asuransi syariah  pada perusahaan asuransi di PT 

Asuransi Takaful Keluarga  

b. Bagi pihak Asuransi Syariah, penelitian ini diharapkan 

menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi perusahaan 

Asuransi Syariah untuk kemajuan dimasa yang akan datang. 

c. Bagi pihak lain, terutama di dunia pendidikan, penulis 

berharap penelitian ini dapat menambah bahan kepustakaan. 

Dan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai pemahaman mekanisme pemasaran produk 

asuransi syariah pada PT Asuransi Takaful Keluarga dan 

khususnya dalam peningkatan  penjualan produk asuransi 

syariah. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Aulia Bakhtiar Sasah, Unervesitas Islam Negeri (UIN) Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Skripsi, “Analisis Penerapan 
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Strategi Pemasaran Direct Selling Dalam Meningkatkan 

Jumlah Peserta Asuransi Syariah (Studi Kasus di PT , Takaful 

Keluarga Kantor Kota Serang Banten)”, Tahun 2021. Skripsi 

ini membahas tentang penerapan strategi direct selling pada PT. 

Asuransi Takaful Keluarga kantor Serang, dengan adanya 5 

strategi yaitu, Strategi segmentasi pasar, Strategi penentuan 

pasar (targeting), Strategi posisi pasar (positionin) Bauran 

pemasaran, Strategi keagenan. Dari 5 strategi ini yang lebih 

unggul ialah strategi ke agenan dalam pemasaran, karena agen 

adalah ujung tombak didalam pemasaran. Disinilah agen harus 

mempunyai kemampuan menyampaikan dengan benar dan 

baik tentang produk yang akan di jual.19 Persamaan penelitian 

penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang produk pemasaran asuransi syariah. Adapun letak 

perbedaan antara skripsi ini dengan yang ditulis penulis yaitu 

terletak pada strategi pemasaran, skripsi ini dalam strategi 

pemasarannya menggunakan strategi pemasaran direct selling 

pada PT Asuransi Takaful Keluarga, sedangkan penulis 

berlandasan pada tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 139/DSN-

MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi 

berdasarkan prinsip syariah. 

2. Sahrine Fhan Hidayanti, Unirvesitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, Skripsi, “Strategi Pemasaran Agen  dalam 

mencakup Target Penjualan  Pada Produk Asuransi Prudential 

(Studi Pada PT Prudential Jl. H. Adam Malik No. 26 Medan)”, 

 
19  Aulia Bakhtiar Sasah, “Analisis Penerapan Strategi Pemasaran Direct Selling 

Dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Asuransi Syariah (Studi Kasus di PT , Takaful Keluarga 

Kanto Kota Serang Banten)”, Skripsi, (Banten, Unervesitas Islam Negeri (UIN) Sultan 

Maulana Hasanuddin, 2021) 
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Tahun 2021. Skripsi ini membahas tentang strategi pemasaran 

produk PRUlink syariah di PT Prudential Life Assurance, peran 

agen dalam mencapai target penjualan pada produk asuransi 

prudential menggunakan 4 (empat) strategi yaitu: canvasing 

(grebek pasar), door to door (dari pintu ke pintu), group selling 

dan menggunakan analisis swot pada strategi pemasaran 

prudential life assurance. 20  Persamaan penelitian penulis 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

produk asuransi. Adapun letak perbedaan antara skripsi ini 

dengan yang ditulis penulis yaitu terletak pada strategi 

pemasaran, skripsi ini dalam strategi pemasaran lebih berfokus 

kepada strategi pemasaran agen dalam pencapaian target 

penjual pada produk asuransi prudential sedangkan penulis 

lebih berfokus kepada tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 139/ 

DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi  

berdasarkan prinsip syariah. 

3. Ipih Nurjannah, Unervesitas Islam Negeri Antasari, Skripsi, 

“Strategi Pemasaran Produk Fulnadi Asuransi Syariah Pada PT 

Takaful Keluarga Cabang Banjarmasin”, Tahun 2018. Skripsi 

ini membahas tentang strategi yang di pakai oleh PT. Takaful 

Keluarga Cabang Banjarmasin yaitu, membebaskan biaya 

administrasi, memiliki target atau tempat-tempat strategis 

seperti pasar pusat usaha bisnis dan pusat pembelanjaan, 

memasang spanduk baliho, menyebarkan brosur, sosialisasi, 

dan silaturahim ke masayarakat akan tetapi dalam strategi 

 
20  Sahrine Fhan Hidayanti, “Strategi Pemasaran Agen  dalam mencakup Target 

Penjualan  Pada Produk Asuransi Prudential (Studi Pada PT Prudential Jl. H. Adam Malik 

No. 26 Medan)”, Skripsi, (Sumatra Utara: Unervesitas Islam Negeri, 2021) 
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pemasaran ini masih terdapat hambatan bagi Masyarakat yang 

belum memahami Pendidikan anak dalam produk funaldi, 

khususnya pada agen baru belum bisa terjun langsug pada 

Masyarakat dalam membawakan produk funaldi ini. 21 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas mengenai produk pemasaran asuransi 

syariah. Adapun letak perbedaan antara skripsi ini dengan yang 

ditulis penulis yaitu terletak pada strategi pemasaran, skipsi ini 

dalam stategi pemasarannya terletak pada Pendidikan anak 

pada poduk funaldi asuransi syariah, sedangkan penulis lebih 

berfokus pada tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 139/ DSN-

MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi 

berdasarkan prinsip syariah. 

4. Irfanul Hakim, Unervesitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanudin Banten, Skripsi, “Analisis Strategi Pemasaran PT 

AJB Bumiputera 1912 Dalam Mengahadapi Persaingan 

Industri Asuransi Syariah (Studi Pada PT AJS Bumiputera 1912 

Kantor Pemasaran Syariah Serang)”, Tahun 2018. Pada skripsi 

ini membahas tentang Strategi pemasaran pada PT. AJS 

Bumiputera 1912 Kantor Pemasaran Syariah Serang 

menerapkan strategi bauran pemasaran dan menjalin hubungan 

kerja sama dengan perguruan-perguruan tinggi, dengan strategi 

yang diterapkan pada PT. AJS Bumiputera 1912 Kantor 

Pemasaran Syariah Serang Produk Asuransi Jiwa syariah, dari 

hasil analisis SWOT dapat dilihat bahwa faktor yang dimiliki 

 
21 Ipih Nurjannah, “Strategi Pemasaran Produk Fulnadi Asuransi Syariah Pada PT 

Takaful Keluarga Cabang Banjarmasin”, Skripsi, (Banjarmasin: Unervesitas Islam Negeri 

Antasari, 2018) 
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oleh perusahaan dan faktor kelemahan peluang juga lebih besar 

dibandingkan faktor ancaman. Oleh sebab itu, dengan kondisi 

seperti itu PT. AJS Bumiputera 1912 Kantor Pemasaran Syariah 

Serang seharusnya sudah cukup mampu untuk bersaing dengan 

kompetitor lainnya. 22  Persamaan penelitian penulis dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang produk 

pemasaran asuransi syariah. Adapun letak perbedaannya antara 

skripsi ini dengan yang ditulis penulis yaitu terletak pada 

strategi pemasaran, skripsi ini dalam strategi pemasaranya 

menggunakan analisis SWOT dan dalam strategi 

pemasarannya yaitu melalui sosialisasi pada petugas atau 

wakalah perusahaan yang telah diberikan pelatihan mengenai 

pemahaman atau manfaat asuransi syariah, sedangkan penulis 

lebih berfokus pada Tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 139/ DSN-

MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi  

berdasarkan prinsip syariah.  

5. Selvi Wibriana Sari, Unevesitas Airlangga, Tesis, 

“Tanggungjawab Perusahaan Asuransi dalam Kegiatan 

Pemasaran Produk Asuransi Unit Link melalui Agen”, Tahun 

2020. Pada tesis ini membahas mengenai asuransi dalam 

memasarkan produknya yang melalui agen asuransi Dalam 

praktiknya, agen tidak menjelaskan secara detail mengenai isi 

polis produk asuransi unit link tersebut. Untuk mengetahui dan 

mengalisis karakteristik perjanjian asuransi unit link terkait 

dengan perbuatan agen dalam memasarkan produk unit link 

 
22 Irfanul Hakim, “Analisis Strategi Pemasaran PT AJB Bumiputera 1912 Dalam 

Mengahadapi Persaingan Industri Asuransi Syariah (Studi Pada PT AJS Bumiputera 1912 

Kantor Pemasaran Syariah Serang)”, Skripsi, (Banten: Unervesitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanudin, 2018) 
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perusahaan asuransi. 23  Persamaan penelitian penulis dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang produk 

pemasaran asuransi syariah. Adapun letak perbedaannya antara 

skripsi ini dengan yang ditulis penulis yaitu terletak pada 

strategi pemasaran, dalam skripsi ini kegiatan 

pemasaran  produk unit link melalui agen perusahaan asuransi, 

maka penyelesaian sengketa antara tertanggung dengan 

perusahaan asuransi dapat dilakukan mediasi melalui lembaga 

mediasi sesuai dengan aturan yang telah diatur dalam pasal 54 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian. 

Sedangkan penulis lebih berfokus pada pada Tinjauan Fatwa 

DSN-MUI No. 139/ DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran 

produk asuransi  berdasarkan prinsip syariah.  

 

F. Metedologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara untuk memesahkan 

masalah ataupun cara pengembangan ilmu pengetahuan dengan 

metode ilmiah.24  Menurut Sugiono metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan 

dapat di temukan, dikembangkan dan di buktikan dengan suatu 

pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah. 25  Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, seperti 

 
23  Selvi Wibriana Sari, “Tanggungjawab Perusahaan Asuransi dalam Kegiatan 

Pemasaran Produk Asuransi Unit Link melalui Agen”, Tesis, (Surabaya:Unervesitas 

Airlangga, 2020) 
24 Efendi Johaedi dan Ibrahim Johny, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, Cet ke-2 (Depok: Pranamedia Group, 2018)”, hlm 3 
25 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 6 
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transkrip wawancara, catatan lapangan, memo, dan dokumen 

pribadi, serta gambar seperti foto dan kaset video. Hasil penelitian 

akan menggunakan kutipan langsung dari data ini untuk 

mengilustrasikan dan mendukung presentasi. Peneliti akan 

menganalisis data ini dengan mendekati bentuk aslinya sebanyak 

mungkin, baik itu dalam bentuk pencatatan atau transkripsi. Dalam 

pendekatan kualitatif, peneliti perlu memiliki pikiran terbuka dan 

mempertimbangkan bahwa setiap elemen data memiliki potensi 

untuk memberikan petunjuk yang dapat membuka pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap subjek yang sedang dipelajari.26 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif berupa studi kasus (case study). Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang berlandaskan pada 

pendekatan induktif dan dilakukan melalui pengamatan 

langsung dan partisipatif terhadap fenomena sosial. 27 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami pengalaman 

subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan secara menyeluruh. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan fenomena tersebut dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, dalam konteks yang alami, dan menggunakan 

berbagai metode yang sesuai dengan konteks tersebut.28 

Dalam penelitian berupa studi kasus (case study) Studi 

kasus, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai "A Case 

 
26 Denzin, N.K. and xS. Lincoln (eds.) (1994), “Introduction: Entering the Field of 

Qualitative E Research’’, Handbook of Qualitative Research, Thousand Oaks: Sage, p.1-18. 
27 Aminuddin, “Mengenal Keragaman Paradigma Dan Strategi Penelitian Kualitatif 

Dalam Bidang Bahasa Dan Sastra”. (Malang:FPBS HIP Malang, 1998.), hlm 47 
28 Lexy, J. Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Cetakan Ke-1, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014. hlm. 6 
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Study" atau "Case Studies," mengacu pada istilah "case" yang 

menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current 

English berarti contoh kejadian, kondisi aktual, atau situasi 

tertentu mengenai seseorang atau sesuatu. Dengan demikian, 

studi kasus adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara mendalam dan rinci mengenai suatu program, peristiwa, 

atau aktivitas. Ini dapat mencakup individu, kelompok, 

lembaga, atau organisasi, dengan tujuan memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang kejadian tersebut.29 

Kasus merujuk pada kejadian atau peristiwa yang bisa 

sangat sederhana maupun sangat kompleks. Studi kasus adalah 

metode penelitian di mana peneliti secara mendetail 

menyelidiki suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau 

kelompok individu tertentu. Kasus-kasus ini dibatasi oleh 

waktu dan aktivitas tertentu, dan peneliti mengumpulkan 

informasi secara menyeluruh menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data dalam kerangka waktu yang telah 

ditetapkan. 30 Data tersebut diambil di lokasi penelitian yaitu di 

PT Asuransi Takaful Keluarga Jakarta Selatan dan juga 

wawancara dengan agen dan pihak manager di PT Asuransi 

Takaful Keluarga. 

2. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian hukum normatif, Penelitian hukum yang hanya 

mengandalkan studi bahan pustaka atau data sekunder dikenal 

 
29  Mudjia, Rahardjo. “Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan 

Prosedurnya”, Maulana Malik Ibrahim Malang: Universitas Islam Negeri, 2017. hlm.3  
30  Adhi, Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron. “Metode Penelitian 

Kualitatif”, Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019. hlm. 9 
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sebagai penelitian hukum normatif, sementara penelitian 

hukum yang mengumpulkan dan menganalisis data primer 

disebut sebagai penelitian hukum sosiologis.31 

Pendekatan normatif adalah metode legal-formal yang 

bersifat kaku dan mutlak dalam menentukan hukum, seperti 

halal atau haram dan boleh atau tidaknya suatu perkara. 

Pendekatan ini mencakup cara-cara ilmuwan klasik, seperti 

ahli ushul fikih, ahli hukum Islam, ahli tafsir, dan ahli hadiś, 

karena mereka mempelajari aspek hukum formal dan ajaran 

Islam langsung dari sumbernya.32 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Sumber data primer: Data primer dalam penelitian ini 

bersumber pada: hasil wawancara, hasil observasi, dan 

Fatwa DSN-MUI Nomor 139/DSN-MUI/VIII/2021 

tentang pemasaran produk asuransi berdasarkan prinsip 

syariah. Dengan demikian data yang diambil dari sumber 

yang pertama yaitu berupa wawancara langsung dari sales 

manager dan agen asuransi di PT Asuransi Takaful 

Keluarga terkait bagaimana dalam melaksasan pemasaran 

produk asuransi syariah di Asuransi Takaful Keluarga 

terkait dengan pemasaran produk asuransi syariah yang 

terdapat pada Asuransi  Takaful Keluarga Pusat Jakarat 

Selatan. 

 
31 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 1985, “Penelitian Hukum Normatif Suatu 

Tinjauan Singkat”, Jakarta: CV. Rajawali, hlm. 15 
32  Andi  Eka Putra, “Sketsa Pemikiran Keagamaan dalam Perspektif Normatif, 

Historis, dan Sosial -Ekonimi”. Al-Adyan Vol12, No.2 2017, hlm 210 



22 
 

 
 

b. Sumber data sekunder: Data sekunder adalalah data yang 

telah tersedia kemudian peneliti hanya mengambil 

beberapa data tersebut. Baik memperoleh dari buku, 

laporan, jurnal, dan sumber sekunder lainnya. 33   Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari penelusuran 

buku, jurnal, artikel, website, Al- Qur'an, dan literatur dari 

lembaga-lembaga yang terlibat dalam pembahasan, dan 

referensi yang berkaitan dengan pemasaran asuransi 

syariah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

ada beberapa macam yaitu sebagaimana berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 

orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 

informasi lainnya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.34  Dalam konteks 

jenis pertanyaan yang diajukan dalam wawancara, terdapat 

tiga kategori utama. Pertama adalah wawancara tertutup, 

di mana pertanyaan-pertanyaan khusus diajukan dengan 

harapan mendapatkan jawaban singkat seperti ya, tidak, 

atau mungkin. Kedua adalah wawancara terbuka, di mana 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa batasan 

jawaban tertentu. Ketiga adalah wawancara campuran, 

yang menggabungkan elemen-elemen dari jenis pertama 

 
33 Enny Radjab dan Andi Jam’an, “Metode Penelitian Bisnis”, (Makassar: Lembaga 

Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah, 2017), h. 111. 
34 Deddy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) hlm 180. 
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dan kedua. Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk 

menggunakan pendekatan wawancara terbuka.35 

Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan 

informan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti guna 

memperoleh data, baik secara lisan maupun tulisan atas 

sejumlah keterangan dan data yang diperlukan. Kemudian 

dalam pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung 

berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi juga secara 

tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan 

untuk dijawab pada kesempatan lain. 

Metode wawancara untuk mencapai data primer 

tentang bagaimana pemasaran produk asuransi di Asuransi 

Takaful Keluarga Pusat Jakarta Selatan. 

b. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data harus 

sistematis atau pencatatannya dilakukan menurut prosedur 

dan aturan-aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali 

oleh peneliti lain. Observasi dilakukan langsung di 

Asuransi Takaful Keluarga Jakarta Selatan.  

Observasi dapat dilakukan secara langsung atau tidak 

langsung, dengan menekankan pentingnya ketelitian dan 

kecermatan. Dalam pelaksanaannya, observasi 

membutuhkan penggunaan berbagai alat, seperti daftar 

catatan, perangkat perekam elektronik, pemutar kaset, 

kamera, dan peralatan lainnya sesuai dengan kebutuhan36 

 
35 Hendri Tanjung dan Devi, “Metedologi penelitian Ekonomi Islam” (Jakarta: 

Gramta publishing 2013), hlm. 94. 
36 Dewi Sadiah “Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm 87 
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Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang kejadian di lapangan. Melalui observasi, informasi 

yang diinginkan dapat diperoleh secara langsung dan 

terperinci. Dengan demikian, observasi diharapkan dapat 

memberikan deskripsi yang mendalam mengenai prospek 

pemasaran produk asuransi syariah dengan agen pada PT 

Asuransi Takaful Keluarga Jakarta Selatan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan 

dengan jalan mengumpulkan dokumen-dokumen 

perusahan yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Dokumen ini berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya. 37  Adapun dokumentasi yang digunakan pada 

penelitian ini yakni catatan kecil, dan gambar yang 

diperoleh penulis dilapangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah sistematis untuk 

menyusun dan mengevaluasi data yang diperoleh dari wawancara, 

dipahami dengan mudah dan temuannya dapat disampaikan 

kepada orang lain.38 Teknik ini merupakan cara untuk mengubah 

data menjadi informasi, sehingga karakteristik data tersebut dapat 

diidentifikasi dengan mudah dan bermanfaat untuk menemukan 

solusi masalah, terutama dalam konteks penelitian. Sesuai dengan 

penelitian, maka teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif model interaktif yaitu: 

 
37  Dudung Abdulrahman, “Pengantar Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Kurnia 

Alam Semesta, 2003) hlm 58. 
38  Dewi Sadiah, ‘’Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif’’, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm 92 
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a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah dalam 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan tertentu. Proses 

ini sangat penting dalam berbagai bidang, termasuk penelitian 

ilmiah, bisnis, dan analisis data. Pengumpulan data dalam 

penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa data dan teori 

yang digunakan valid serta mencerminkan kenyataan. Oleh 

karena itu, peneliti perlu terlibat langsung dan memahami 

teknik pengumpulan data dengan baik. Dengan cara ini, 

peneliti dapat memastikan validitas dan kebenaran konsep 

yang diteliti.39 

b. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika kumpulan 

data disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga 

memberikan kemungkinan untuk menghasilkan kesimpulan. 

Setelah proses reduksi data dari hasil wawancara informan 

kemudian data tersebut disajikan ke dalam bentuk 

 
39  Salmaa, “Teknik Pengumpulan Data: Pengertian, jenis, dan contoh”, 

https://penerbitdeepublish.com/teknik-pengumpulan-data/, (Diakses pada 5 September 2024, 

Pukul 19:18 WIB) 

https://penerbitdeepublish.com/teknik-pengumpulan-data/
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pembahasan. Isi pembahasannya berupa analisis dari hasil 

penggolongan data. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir 

dalam analisis data, di mana inti dari data yang telah 

terorganisir diambil. Kesimpulan ini berupa ringkasan yang 

memiliki makna luas, yang menyajikan jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Dalam penelitian 

kualitatif, kesimpulan sering kali mencakup temuan-temuan 

baru yang sebelumnya belum diketahui.40  

6. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Asuransi Takaful Keluarga 

Kantor Pusat: Graha Takaful Indonesia Jl. Mampang Prapatan 

Raya No. 100, Jakarta Selatan. DKI Jakarta 12790 Telp (021)799. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 22 Juli 2024.  

7. Objek Penelitian 

Objek penelitian berupa pemasaran produk asuransi dan 

kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 139/DSN-

MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi berdasarkan 

dengan prinsip syariah dengan studi kasus di PT Asuransi Takaful 

Keluarga 

 

G. Teknik Penulisan 

Penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah, Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta 2021 

 
40 Sofiyana, M. S. S., & dkk. (2022). “Metodologi Penelitian Pendidikan”. PT 

Global Eksekutif Teknologi. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah penjelasan tentang bagian-bagian 

yang akan di tulis di dalam penelitian ini secara sistematis.41 Hasil 

akhir dari penulisan ini akan di tuangkan dalam laporan tertulis 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I :PENDAHULUAN 

Dapat diartikan sebagai pengantar dari karya tulis dan 

jawaban atas penelitian yang sedang dikerjakan. Isi 

dari pendahuluan itu sendiri meliputi Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah 

dan rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian,  Metode Penelitian dan Teknik Penelitian, 

Sistemkatika Penulisan 

BAB II :LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis membahas tentang teori yang 

berkaitan dengan Pengertian asuransi syariah, 

pemasaran asuransi syariah, ketentuan Fatwa DSN-

MUI Nomor 139/DSN-MUI/VIII/2021 Tentang 

pemasaran produk asuransi berdasarkan prinsip 

syariah. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran umum 

PT Asuransi Takaful Keluarga, profil Perusahaan, visi 

misi perusahaan, struktur organisasi Perusahaan, 

 
41 Surat Keputusan Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Petunjuk Teknis 

Penulisan Proposal dan Skripsi (Jakarta:Surat Keputusan Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta, 2017 ), h.7 
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produk-produk PT. Asuransi Takaful Keluarga dan 

akad akad di PT Asuransi Takaful Keluarga 

BAB IV :HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas mengenai Analisa bagaimana 

praktik Pemasaran Produk Asuransi Syariah Pada PT 

Asuransi Takaful Keluarga dan Kesesuaian praktik 

Pemasaran produk Asuransi Syariah Pada PT Asuransi 

Takaful Keluarga dengan Fatwa DSN-MUI Nomor  

139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk 

asuransi berdasarkan prinsip syariah 

BAB V :KESIMPULAN 

Bab ini mencakup kesimpulan dan saran-saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh 

penulis serta sebagai jawaban atas pokok permasalahan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan penulis, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pemasaran pada PT Asuransi Takaful Keluarga 

menggunakan praktik pemasaran secara langsung (direct 

marketing) dan pemasan tidak langsung (indirect marketing). 

Dalam hal pemasaran, PT Asuransi Takaful Keluarga 

menggunakan strategi 4P (Product, price, place dan promotion). 

PT Asuransi Takaful Keluarga sudah diawasi Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kemudian, 

akad yang digunakan antara pihak PT Asuransi Takaful Keluarga 

dan pihak pemasar yakni menggunakan akad ijarah, wakalah bil 

ujrah dan ju‘alah. 

2. Praktik pemasaran produk asuransi syariah pada PT Asuransi 

Takaful Keluarga telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 

139/DSN-MUI/VIII/2021 tentang pemasaran produk asuransi 

berdasarkan prinsip syariah. Terdapat beberapa unsur yang 

menunjukkan kesesuaian yaitu: peraturan fatwa mengenai 

pelaksanaan pemasaran produk asuransi syariah telah dipatuhi, 

saluran pemasaran produk asuransi syariah sudah sesuai dengan 

ketentuan, kewajiban yang dilaksanakan perusahaan telah sesuai, 

akad antara pihak yang memasarkan produk asuransi syariah dan 

perusahaan telah memenuhi ketentuan, serta penyelesaian 

perselisihan antara pihak-pihak terkait juga sudah sesuai. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada PT Asuransi Takaful Keluarga, penting bagi perusahaan 

untuk meningkatkan penggunaan strategi pemasaran 4P yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan cara ini, dapat 

memperluas pangsa pasar, membangun kepercayaan, dan meraih 

hasil bisnis yang lebih optimal. Selalu lakukan evaluasi dan 

penyesuaian terhadap strategi pemasaran untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan kebutuhan pasar dan perkembangan tren 

terbaru. 

2. Kepada para anggota asuransi syariah, untuk lebih efektif dalam 

menemukan agen asuransi syariah dan menghindari potensi 

masalah, dan memastikan bahwa agen yang di pilih  memahami 

serta mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan ini dapat 

memastikan bahwa polis asuransi yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan dan prinsip syariah, serta mengurangi risiko masalah di 

masa depan. 
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